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Abstract. Anxiety is something that everyone can experience when they feel something is threatening. According to the 
World Health Organization (WHO), 20% of the world's population suffers from anxiety, and as many as 48% of 
teenagers often feel anxious. Adolescents can experience anxiety if there are threats or disturbances experienced 
during the transition period. This community service activity aims to increase teenagers' knowledge about preventing 
anxiety. The method for implementing this activity is to provide education regarding anxiety prevention through 
audiovisual media. 36 class X students attended this activity. The results of this activity were that there was an 
increase in the average knowledge score of teenagers by 71.25 and an increase in the average knowledge score by 
80.83 after providing education regarding anxiety prevention using audiovisual media. 
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Abstrak. Kecemasan adalah hal yang dapat dialami oleh setiap orang apabila mereka merasakan ada hal yang 
mengancam. Menurut World Health Organization (WHO) sebanyak 20% dari populasi dunia menderita kecemasan, 
dan sebanyak 48% remaja sering merasa cemas. Remaja dapat mengalami cemas apabila adanya pengaruh 
ancaman atau gangguan yang dialami pada masa peralihan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan kecemasan. Metode pelaksanaan kegiatan ini berupa 
pemberian edukasi mengenai pencegahan kecemasan melalui media audiovisual. Kegiatan ini diikuti oleh 36 siswa 
kelas X. Hasil dari kegiatan ini yaitu terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan remaja sebesar 71,25 dan 
terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 80,83 setelah diberikannya edukasi mengenai 
pencegahan kecemasan dengan media audiovisual. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan adalah hal yang dapat dialami oleh setiap orang apabila mereka merasakan ada 
hal yang mengancam (Murwani & Tawalili, 2021). Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb yang 
menyatakan bahwa kecemasan ini respon terhadap situasi tertentu yang dapat mengancam. 
Kecemasan ini memiliki karakteristik berupa munculnya rasa takut yang tidak jelas atau tanpa 
sebab. Apabila seseorang sering mengalami kecemasan maka akan menjadi permasalahan 
psikologis yang serius ketika orang tersebut tidak bisa mengatasinya (Praptiwi, 2015). 
Seseorang yang mengalami kecemasan diharapkan untuk waspada terhadap ancaman, karena 
mereka sulit menerima informasi dan mereka cenderung menganggap informasi tersebut 
sebagai suatu ancaman yang dapat memperburuk kondisinya (Buff et al., 2016). Perasaan takut 
dan khawatir karena cemas pada individu ditimbulkan dari suatu hal yang dianggap sebagai 
ancaman atau hambatan dan diasumsikan bahwa perisitiwa yang buruk akan terjadi (Firdausi 
et al., 2022). 

Kecemasan merupakan gangguan kesehatan mental dengan tingkat kejadian tertinggi, 
karena lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan kecemasan. Menurut 
World Health Organization (WHO) sebanyak 20% dari populasi dunia menderita kecemasan, 
dan sebanyak 48% remaja sering merasa cemas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Duckworth, dengan judul Mental Illness Facts and Numbers bahwa perkiraan kecemasan pada 
usia muda di Amerika adalah sekitar 18,1% atau sekitar 42 juta orang. Penelitian di Uganda, 
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Afrika menyatakan prevalensi gangguan kecemasan sebesar 26,6% (Shear et al., 2014). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Asosiasi Psikiatri Amerika yang melakukan studi komunitas 
prospektif selama 10 tahun telah ditemukan 82% remaja usia 14-24 tahun yang mengalami 
gangguan kecemasan (Leigh & Clark, 2018). Kemudian, Menurut World Health Organization 
(WHO), pada tahun 2019, sekitar 301 juta orang mengalami gangguan kecemasan, termasuk 58 
juta anak usia muda, dan prevalensi kecemasan ini meningkat sebesar 25% sejak COVID-19 
merajalela di dunia (Fei et al., 2023). Kemungkinan besar yang paling sering mengalami 
gangguan kecemasan yaitu perempuan dibandingkan laki-laki, prevalensi gejala kecemasan 
akan menurun seiring bertambahnya usia, dan puncaknya terjadi pada remaja kisaran usia 13 
sampai 18 tahun (Fell et al., 2023). Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2018 prevalensi gangguan kecemasan di Indonesia itu sebesar 6% untuk usia 15 tahun ke atas 
atau sekitar 14 juta penduduk di Indonesia yang mengalami gangguan mental emosional 
dengan gejala kecemasan dan depresi. 

 Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Remaja akan 
mengalami cemas apabila adanya ancaman atau gangguan yang dialaminya pada masa 
peralihan (Christina et al., 2019). Masa remaja ini sangat penting karena melibatkan perubahan 
cepat pada otak dan tubuh, kecemasan pada remaja ini dapat disebabkan karena masalah tidur 
yang parah, perilaku adiktif, kualitas hidup yang buruk dan pemicu stres lainnya akibat 
berbagai perubahan sosial, psikologis dan fisiologis (Ho et al., 2018). Selain itu juga adanya rasa 
cemas pada remaja dapat disebabkan oleh kecemasan akademik yaitu adanya kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan akademik seperti menyelesaikan tugas-tugas sekolah, menghadapi 
tes atau ujian serta menyelesaikan suatu proyek yang berhubungan dengan akademik. 
Timbulnya kecemasan akademik ini dapat dipicu karena adanya rasa ketidakyakinan akan 
kemampuan diri untuk mengatasi tugas-tugas akademik (Istiantoro, 2018). Dampak dari 
kecemasan ini yaitu dimana biasanya orang yang mengalami gangguan kecemasan tidak bisa 
tidur, sehingga dapat menyebabkan sifat mudah marah, sering merasa tidak tenang, gugup, 
sehingga kegiatan motorik menjadi tanpa arti dan tujuan (Arifiati & Wahyuni, 2019).   

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan yaitu dengan mengonsumsi 
makanan yang bergizi dan tidak mengonsumsi minuman yang mengandung kafein, melatih 
pernafasan, rajin berolahraga, dan melakukan kegiatan yang disukai memotivasi setiap kegiatan 
serta cara lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan yaitu dengan diberikannya 
pendidikan kesehatan menggunakan media edukasi (Dekawaty, 2022). 

Promosi kesehatan dapat dilakukan diantaranya dengan menggunakan media. Media 
yang biasa digunakan untuk mempromosikan atau mensosialisasikan mengenai kesehatan 
adalah media audiovisual berupa video. Media video ini melibatkan indera penglihatan dan 
pendengaran yang dapat menghasilkan pengetahuan (Yulinda & Fitriyah, 2018). Dalam 
penelitian Arsyad (2006) indera yang paling besar menyalurkan pengetahuan ke otak adalah 
indera penglihatan, kira-kira 75% hingga 87% dari pengetahuan manusia diperoleh dari indera 
penglihatan, 13% melalui indera pendengaran, dan 12% lainnya melalui indera yang lainnya 
(Azizzah et al., 2015). Media audiovisual ini dapat memberikan gambaran lebih jelas untuk 
menyampaikan pesan penyuluhan kesehatan, media ini dianggap mampu untuk menyampaikan 
pesan yang terkandung dalam media dengan baik kepada sasaran. Media pembelajaran berupa 
video dapat menumbuhkan antusiasme siswa sehingga dapat berdampak pada kemudahan 
selama proses penyerapan informasi oleh siswa (Intaniasari & Utami, 2022). Keunggulan media 
video yaitu dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat hafalan sehingga pesan yang 
disampaikan lebih menarik dan mudah diingat (Nurhidayat et al., 2021). 

Sebelum melakukan pengabdian masyarakat, peneliti melakukan survey pendahuluan 
ke 3 sekolah yang ada di Kabupaten Boyolali. Berdasarkan hasil survey pendahuluan, SMAN 3 
Boyolali ini memiliki tingkat kecemasan tertinggi dengan kategori parah sebanyak 60 orang dan 
kategori sangat parah terdapat 50 orang. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan pemberian edukasi berupa video yang berisi informasi mengenai pencegahan 
kecemasan sehingga dapat mengetahui efektivitas media edukasi audiovisual terhadap 
peningkatan pengetahuan pencegahan kecemasan pada remaja kelas X di SMAN 3 Boyolali. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri 3 Boyolali pada tanggal 26 

oktober 2023. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh siswa kelas X dengan jumlah 36 orang. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui 3 tahapan seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 1.  Alur Pengabdian Masyarakat 

 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini ada beberapa persiapan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya 

melakukan survei pendahuluan ke tiga sekolah yang ada di Kabupaten Boyolali, survei 

pendahuluan ini dilakukan untuk menentukan lokasi pengabdian, dan survei ini dengan 

memberikan kuesioner kecemasan kepada siswa. Setelah melakukan survei 

pendahuluan, peneliti mulai mempersiapkan untuk pembuatan video, peneliti membuat 

storyboard yang bertujuan untuk mempermudah dalam proses pembuatan video. 

Kemudian peneliti membuat media video yang akan digunakan untuk kegiatan 

pengabdian tersebut mengenai gangguan kecemasan. Setelah membuat video, peneliti 

melakukan uji media kepada ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan video 

tersebut. Kemudian peneliti melakukan perizinan kepada sekolah yang bersangkutan 

untuk melakukan pengabdian dengan memberikan penyuluhan mengenai gangguan 

kecemasan menggunakan media audiovisual yaitu video.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyuluhan kepada kelas X yang ada di SMA Negeri 3 

Boyolali dengan jumlah siswa 36 orang. Sebelum melakukan penyuluhan, peneliti 

memberikan pretest untuk melihat skor sebelum diberikannya edukasi. Setelah pretest, 

peneliti mulai melakukan penyuluhan dengan menjelaskan mengenai gangguan 

kecemasan serta menayangkan video yang telah dibuat peneliti. Setelah diberikan 

materi tersebut, peneliti kembali memberikan lembar posttest kepada siswa yang 

gunanya untuk melihat skor sesudah diberikannya edukasi.   



Najwa Azkiya, Ayu Khoirotul Umaroh 
Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(2), 2024, 163-171 

166 | EFEKTIVITAS MEDIA EDUKASI AUDIOVISUAL ...  REMAJA DI SMAN 3 BOYOLALI 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman remaja 

terhadap video mengenai gangguan kecemasan dengan melihat skor pretest dan 

posttest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 26 Oktober 2023 di SMA Negeri 3 
Boyolali. Sasaran pada kegiatan ini yaitu siswa kelas X yang berjumlah 36 orang. Media yang 
digunakan pada pengabdian masyarakat ini media audiovisual berupa video yang menjelaskan 
mengenai gangguan kecemasan pada remaja. Isi dari video yang digunakan dapat dilihat pada 
gambar berikut.  
 

     
 

       
 

     

Gambar 2.  Video edukasi gangguan kecemasan 

Untuk mengetahui kelayakan media yang dibuat maka perlu dilakukan uji kelayakan 

media dan validasi kepada ahli media dan ahli materi. Ahli media dipilih didasarkan atas 

kompetensinya dalam bidang media yang berupa content creator, serta ahli materi dipilih 

berdasarkan kompetensinya di bidang pendidikan yaitu bimbingan konseling (BK). Pengujian 

ahli media meliputi tiga aspek penilaian yaitu aspek audio, aspek video, dan aspek gambar. 

Berikut penilaian setiap indikator pada masing-masing aspek:  
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Tabel 1. Aspek Penilaian Ahli Media 

Aspek Penilaian Indikator Skor Kategori 

Aspek Audio Kejelasan suara dalam video 5 Sangat Baik 

 Daya dukung suara terhadap materi dalam video 4 Baik 

 Kesesuaian jenis musik (backsound) 4 Baik 

Aspek Video Kualitas gambar video 5 Sangat Baik 

 Kelengkapan pesan atau informasi video 5 Sangat Baik 

 Kejelasan informasi video 4 Baik 

 Kemenarikan sajian video 4 Baik 

 Materi video dapat mengembangkan imajinasi 

remaja mengenai gangguan kecemasan 

4 Baik 

 Alur cerita tidak bertele-tele dan mampu 

mengungkap makna dari video 

4 Baik 

Aspek Gambar Kesesuaian gambar pada media video 5 Sangat Baik 

 Gambar Menarik 4 Baik 

 Gambar sesuai dengan ilustrasi 4 Baik 

 Penggunaan jenis huruf dalam video 4 Baik 

 
Berdasarkan tabel 1, validator media memberikan penilaian dari tiga aspek yaitu aspek 

audio, aspek video, dan aspek gambar. Selain penilaian dari segi skor, validator juga 

memberikan masukan berupa saran untuk perbaikan, sebagai berikut: “Sebaiknya, backsound 

pada video bisa lebih diturunkan karena hampir bertabrakan dengan pengisi suara. Pada bagian 

pencegahan, point (hindari penggunaan zat) gambarnya disatukan dengan (konsumsi makanan 

sehat)”. 

Pengujian ahli materi meliputi meliputi tiga aspek penilaian yaitu aspek kebahasaan, 

aspek materi & kualitas isi, dan aspek video. Berikut penilaian setiap indikator pada masing-

masing aspek:  

 

Tabel 2. Aspek Penilaian Ahli Materi 

Aspek Penilaian Indikator Skor Kategori 

Aspek 

Kebahasaan 

Judul Mudah dipahami 5 Sangat Baik 

 Judul Singkat dan menarik 4 Baik 

 Bahasa yang digunakan jelas, mudah dipahami, efektif 

dan komunikatif 

5 Sangat Baik 

Aspek materi & 

kualitas isi 

Materi dalam video mengandung unsur pemahaman 

mengenai gangguan kecemasan 

5 Sangat Baik 

 Kesesuaian materi dengan tujuan layanan yang 

diberikan 

4 Sangat Baik 

 Materi dalam video membantu menambah 

pengetahuan mengenai gangguan kecemasan 

5 Sangat Baik 

 Materi pada video sesuai dengan sasaran peneliti 4 Baik 

 Kemenarikan materi untuk pengenalan gangguan 

kecemasan 

4 Baik 

Aspek Video Kejelasan informasi video 5 Sangat Baik 

 
Berdasarkan tabel 2, validator materi memberikan penilaian dari tiga aspek yaitu aspek 

kebahasaan, aspek materi & kualitas isi, dan aspek video. Selain penilaian dari segi skor, 

validator juga memberikan masukan berupa saran, sebagai berikut: “Keseluruhan materi yang 

ada pada video sudah baik dan bahasa yang digunakan mudah dipahami sehingga sasaran akan 

cepat paham”. Setelah dilakukan uji kelayakan, kemudian tahap pelaksanaan pengabdian 
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masyarakat, kegiatan ini diawali dengan pemberian pretest untuk melihat pengetahuan siswa 

mengenai gangguan kecemasan pada saat sebelum diberikannya edukasi seperti pada gambar 2 

berikut.  

 

 
 

Gambar 7. Pretest pengetahuan siswa 

 
Setelah melakukan pretest peneliti mulai melakukan pemberian edukasi kepada siswa 

dengan metode ceramah serta menayangkan video. Pada saat kegiatan berlangsung, terdapat 

kendala yaitu video tidak bisa ditayangkan menggunakan proyektor, karena proyektor dikelas 

tersebut rusak sehingga siswa melihat tayangan video tersebut secara mandiri menggunakan 

gadget masing-masing, seperti pada gambar 7 dan 8.  

 

  
 

Gambar 8. Edukasi Kecemasan 

Setelah diberikannya edukasi, siswa mengerjakan posttest untuk melihat pengetahuan 

siswa mengenai gangguan kecemasan pada saat sesudah diberikannya edukasi seperti pada 

gambar 9 berikut.  

 



Najwa Azkiya, Ayu Khoirotul Umaroh 
Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(2), 2024, 163-171 

169 | EFEKTIVITAS MEDIA EDUKASI AUDIOVISUAL ...  REMAJA DI SMAN 3 BOYOLALI 

 
 

Gambar 10. Posttest Pengetahuan Siswa 

 

Data skor pretest diperoleh sebelum responden diberikan edukasi video sedangkan data 

skor posttest diperoleh setelah responden mendapatkan edukasi video. Kemudian data tersebut 

dianalisis untuk menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata skor pretest maupun posttest. Untuk 

melihat ada tidaknya perbedaan baik berupa peningkatan maupun penurunan, maka dapat 

dilihat pada tabel statistik deskriptif berikut.  

 
Tabel 3. Statistik deskriptif data pretest dan posttest 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pretest 36 45.00 45.00 90.00 71.25 11.23610 
Posttest 36 35.00 60.00 95.00 80.83 11.18034 
Valid N 36      

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 71,25 dan 
nilai posttest memiliki nilai rata-rata yaitu 80,83. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata siswa berupa peningkatan nilai. Untuk melihat hasil ranking terhadap 
data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Ranking data pretest dan posttest 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

 Negative Ranks 3a 6.83 20.50 

Posttest - Pretest 
Positive Ranks 30b 18.02 540.50 

Ties 3c   

 Total 36   
a. Posttest < Pretest    

b. Posttest > Pretest    

c. Posttest = Pretest    

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan data pretest dan posttest 

diketahui terdapat 3 data yang memiliki selisih negatif (negative ranks) yang berarti terdapat 3 
orang yang mengalami penurunan nilai. Selain itu terdapat 30 data yang memiliki selisih positif 
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(positive ranks) yang berarti terdapat 30 orang yang mengalami peningkatan penilaian. 
Sedangkan 3 data lainnya berarti terdapat 3 orang yang tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan nilai. 

Pemberian edukasi tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak ada media pembantu 
yang kuat yang dapat mempromosikan pesan kesehatan. Media promosi kesehatan merupakan 
sarana untuk menampilkan atau menyampaikan pesan kesehatan. Media promosi kesehatan 
yang baik dapat mendukung efektivitas penyampaian pesan kesehatan kepada sasaran 
(Sutrisno & Sinanto, 2022). Salah satu media promosi kesehatan yang efektif yaitu media 
audiovisual berupa video, dimana pada video ini terdapat gabungan antara audio dan visual 
(animasi). Penggunaan video dapat membantu dalam meningkatkan pengetahuan, karena 
dengan video peneliti mudah menyampaikan informasinya dan sasaran juga lebih mudah dalam 
pemahaman konsep dan penyampaian materi ini lebih terarah (Sabri et al., 2023). 

Kelebihan dari media audiovisual yaitu lebih mudah dipahami dan tidak membuat 
bosan, pembelajarannya menjadi lebih beragam, materi yang ada dalam video memiliki 
kegunaan yang jelas sehingga individu akan lebih menguasai tujuan dari pembelajarannya 
kemudian individu akan lebih banyak terlibat dalam kegiatan belajar karena mereka tidak 
hanya mendengarkan penjelasan tetapi juga mengamati, bertindak, memperagakan dan lain 
sebagainya. Akan tetapi, apabila ada suatu kelebihan tentu memiliki kekurangan, adapun 
kekurangannya yaitu penyampaian materi melalui video dapat menimbulkan pengubahan kata 
bagi sasaran, media video ini menggunakan suara serta gambar sehingga mungkin hanya dapat 
dipahami oleh seseorang yang memiliki penguasaan pendengaran yang baik. Karena media ini 
melibatkan pendengaran dan penglihatan maka sasaran dituntut untuk dapat menyimpulkan 
terkait apa yang di lihat dan di dengarnya (Faujiah et al., 2022). 
 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Berdasarkan hasil analisis data skor pretest dan posttest pada kegiatan pengabdian 

masyarakat mengenai gangguan kecemasan ini terdapat perubahan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest yaitu dengan rata-rata pretest sebesar 71,2 dan rata-rata posttest sebesar 

80,8. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata berdasarkan nilai 

pretest dan posttest berupa peningkatan nilai sebesar 13,48%. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa pengetahuan remaja mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi 

menggunakan media video. Diharapkan pihak sekolah, dapat terus melakukan pendampingan 

pada siswa dalam menjaga kesehatan mental. 
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